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Abstract: This research deals with the logical process of forming qawa’id fiqhiyyah (shari’ah 
maxims), its functions, application and legal status, with special reference of Imam 
Ibnu Nujaim al-Hanafiy. And it aims to explore the formula how the certain qa’idah 
fiqhiyah applied based on the Al-Qur’an and al-Hadits an-Nabawiy, and without 
ignoring the utterances of companions’ the Prophet Muhammad saw. As the result, the 
study of qa’idah fiqhiyah (shari’ah maxims) still opens to study further, because it 
extremely helps us to understand wisdom and objectives behind various shari’ah rules.  
Keywords : Hadits Nabawi, At-Taq’id Al-Fiqhiy, Ibnu Nujaim Al-Hanafi. 
Abstarak: Penelitian ini berusaha mengkaji konsep at-taq’id al-fiqhiy menurut pandangan Ibnu 
Nujaim Al-Hanafi (w. 970 H), sumber landasan hukum secara umum dan hadits 
nabawiy secara khusus, dan konsekwensi hukum yang ditimbulkan terhadap qa’idah 
fiqhiyah. Selanjutnya, penelitian ini menyajikan beberapa contoh aplikatif dari 
qâ’idah fiqhiyah yang berlandaskan kepada al-hadits dengan menitik-beratkan kepada 
pemikiran Imam Ibnu Nujaim al-Hanafiy. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsep at-taq’id al-fiqhiy merupakan proses berpikir kritis mengenai sumber atau 
landasan hukum dalam pembentukan sebuah qâ’idah fiqhiyah, dimana Ibnu Nujaim 
al-Hanafi dikenal sebagai salah seorang ulama’ hanafi terkemuka di zamannya yang 
mengusung pemikiran ini, di mana sumbangsih beliau dalam bidang ini dapat 
ditelusuri melalui kitab-kitab yang beliau tulis, seperti: Al-Asybah wan Nazha’ir, Al-
Fawaidh Az-Zainiyyah fi Mazhab al-Hanafi, Al-Bahrur Ra’iq Syarh Kanzil Daqa’iq, 
Fathul Ghaffar fi Syarhil Mannar, dan sebagainya. Sedangkan al-hadits merupakan 
sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an dalam syari’at Islam yang menjadi pijakan 
(landasan) dalam membentuk suatu qa’idah fiqhiyah. Al-Hadits memberi pengaruh 
yang kuat bagi qa’idah fiqhiyah tersebut, sehingga konsep ini dianggap memiliki 
kekuatan hujjah dan istidal sebagaimana ijma’ para sahabat. 
Kata kunci : Hadits Nabawi, At-Taq’id Al-Fiqhiy, Ibnu Nujaim Al-Hanafi. 
 
 
A. Pendahuluan  
Konsep at-Taq’id al-Fiqhiy dalam 
khazanah fiqih merupakan tema yang sangat 
penting dan menjadi perhatian para ulama 
terdahulu dan yang datang kemudian (masa 
kini) untuk dikaji dan dikembangkan. Para 
ulama telah melakukan kajian tentang topic 
ini dengan berbagai corak dan ragam 
pembahasan, dan gaya bahasa masing-
masing, dengan ketelitian dan kesungguhan 
yang sangat mendalam, sehingga 
menampilkan pemahaman yang rinci dan 
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mendalam tentang sebuah metode untuk 
mengetahui produk sebuah hukum yang 
berkaitan dengan permasalahan agama Islam 
(konteks fiqih). Kajian dan ijtihad mereka, 
berkenaan dengan konsep ini, memberikan 
jalan penerang yang sangat bermanfaat bagi 
kaum muslimin, dan memberikan warna 
tersendiri bagi perkembangan ilmu fiqih 
sepanjang masa.  
Ilmu fiqih adalah sebuah ilmu yang 
dengannya seorang mujtahid dapat 
mengetahui hukum-hukum syari’ah yang 
bersifat amaliah (perbuatan) dengan 
berlandaskan kepada dalil-dalil yang 
terperinci.1 Dan salah satu ilmu yang 
memiliki keterkaitan atau hubungan erat 
dengan ilmu fiqih adalah ilmu qawaid 
fiqhiyah. Sementara, proses berpikir ilmiah 
yang berkenaan dengan permasalahan fiqih, 
yang dapat membuat seorang ahli fiqih 
mampu membentuk suatu qaidah fiqhiyyah 
beserta cabang dan bagian-bagiannya yang 
terkecil, maka itu yang dikenal dengan 
konsep at-Taq’id al-Fiqhiyyah.2 Dengan 
konsep ini, seorang mujtahid, dapat mengenal 
pasti berbagai macam permasalahan fiqih, 
baik yang berkaitan pokok-pokok (ushul), 
                                                          
1Al-Asyqar, Umar Sulaiman, Al-Madkhal Ilaa asy-
Syari’ah wal Fiqh al-Islami, (Urdun: Dar an-Nafa’is, 
2005), Cetakan ke-1, h.36. 
2Ar-Rugay, Muhammad, Nazhariyyah at-Taq’id 
al-Fiqhiy wa Atsaruha fi Ikhtilaf al-Fuqaha’, (ar-
Rubat: ad-Dar al-Baidha’, 1994), cetakan ke-1, h.31.  
maupun cabang-cabang (furu’) yang terdapat 
dalam hukum fiqih.3  
Di zaman sekarang ini, berbagai 
permasalahan keagamaan umat Islam 
(khususnya yang berkaitan erat dengan 
hukum fiqih) berkembang semakin kompleks, 
seiring dengan  kemajuan teknologi dan ilmu 
pengetahuan. Karena itu, kegiatan dalam 
memformulasi qawa’id fiqhiyyah semakin 
diperlukan, guna memetakan permasalahan 
fiqih yang sedang berkembang dan 
mengumpulkan cabang-cabang (furû’) dan 
bagian-bagian (juz’iyyât) hukumnya.  
Tentu saja, usaha seperti ini telah 
dijalankan oleh para ulama terdahulu, dimana 
mereka dapat mengenal dan memahami 
dengan baik ‘illat-‘illat hukum yang mereka 
simpulkan dari pandangan-pandangan para 
ulama sebelum mereka (salaf). Di samping 
itu, mereka mampu menganalisa bermacam-
macam hukum yang memayungi 
permasalahan-permasalahan yang kompleks 
dan beraneka ragam ketika itu, dengan 
                                                          
3Mengenai urgensi ilmu qawa’id fiqhiyyah, Imam 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menjelaskan bahwa ilmu ini 
merupakan kaidah-kaidah hukum syar’i, yang 
dengannya, seseorang dapat membedakan antara yang 
haq dan bathil, dan yang halal dan haram. Dengan 
mempelajarinya, seseorang dapat mengetahui proses 
berpikir hingga diperolehi sebuah hukum yang 
dihasilkan dan mampu memberikan sumbangan 
pemikiran yang berarti bagi terwujudnya 
kemashlahatan umat manusia. Tak heran, bila ilmu ini 
sangat diperlukan oleh setiap ‘alim yang mujtahid, 
karena ilmu ini dapat menjadi pijakan untuk berijtihad 
dalam memperoleh kejelasan hukum terhadap 
permasalahan keagamaan. Lihat: Al-Jazairi, Abu 
Abdirrahman Abdul Majid Jumuah, Al-Qawa’id al-
Fiqhiyyah al-Mustakhrajah min I’lâm al-Muwaqqi’in 
Li Ibni Qayyim al-Jauziyyah, (Beirut:  Dar Ibn al-
Qayyim, 1421 H), cetakan ke-1, h.8.   
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memformulasikan qawa’id fiqhiyyah yang 
berfungsi sebagai metode dalam mengambil 
kesimpulan hukum atas permasalahan fiqih 
yang tidak terdapat nash-nash al-Qur’an 
maupun al-Hadits yang membahas 
permasalahan tersebut.4 Kegiatan yang seperti 
ini dilanjutkan oleh para ulama kontemporer, 
dengan berbagai warna dan corak 
pengembangannya mengikuti arus perubahan 
zaman. Namun, tidak meninggalkan tradisi 
keilmuan para ulama terdahulu.   
Di sisi lain, al-hadits an-nabawiy adalah 
sumber kedua dari sumber-sumber syari’at 
Islam. Menurut makna ishtilahi (pemahaman 
para ulama’), hadits adalah segala sesuatu 
yang datang dari Rasulullah saw, baik yang 
berupa perkataan, atau perbuatan maupun 
ketetapan yang bernilai hukum.5 Dalam Al-
Qur’an Allah swt telah menjelaskan tentang 
kewajiban umat untuk menta’ati Allah dan 
Rasul-Nya. Tidak ada pertentangan di antara 
umat Islam dalam kewajiban mentaati 
Rasulullah saw., karena itu merupakan bagian 
dari keimanan. Di samping itu, penggunaan 
al-Hadits an-Nabawiy sebagai sumber dan 
landasan hukum syari’at merupakan suatu 
                                                          
4Al-Wa’ili, Muhammad bin Hamud,  Al-Qawaid 
al-Fiqhiyyah Tarikhuha wa Atsaruha fi al-Fiqh, (Al-
Madinah al-Munawwarah: Thawabi’ ar-Rihab,1987), 
cetakan ke-1, h.3. 
5As-Siba’i, Mushthafa,  As-Sunnah wa 
Makanatuha fi at-Tasyri’ al-Islami, (Dimasyq: al-
Maktab al-Islami,1960), cetakan ke-2, h.65.  
kesepakatan (al-ijma’) yang utuh di kalangan 
para ulama’.6    
Penelitian ini akan mengkaji tentang 
konsep at-Taq’id al-Fiqhiyyah, (yang 
berkaitan erat dan qaidah fiqhiyyah), sumber-
sumber hukum yang menjadi pijakan dalam 
konsep at-Taq’id al-Fiqhiyyah secara umum 
dan al-hadits an-nabawiy secara khusus. 
Kajian ini juga akan membahas tentang 
kedudukan qawa’id fiqhiyyah sebagai hujjah 
dan dalil dalam mengambil sebuah 
kesimpulan hukum, mengingat sebagian teks 
qawa’id fiqhiyyah juga mengadopsi 
(mengambil) secara langsung lafaz (teks) as-
Sunnah an-Nabawiyah atau menggunakan 
nash (teks) yang merupakan kesimpulan dari 
sebuah hadits Nabi saw, dengan merujuk 
kepada pemikiran Imam Ibnu Nujaim al-
Hanafi (w. 970 H).  
B. Profil Imam Ibnu Nujaim al-Hanafi   
Beliau bernama Zainuddin bin Ibrahim 
bin Muhammad bin Muhammad bin 
Muhammad bin Bakar, al-Hanafi, yang lebih 
dikenal dengan sebutan Ibnu Nujaim al-
Misriy. Terlahir di kota Kairo, Mesir, tahun 
926 H atau 1520 M. Kelahiran beliau ditandai 
dengan masuknya pasukan khalifah 
Usmaniyah dan runtuhnya kekhalifahan al-
Mamluk, setelah ditaklukkan oleh Sultan 
Salim I, pada tahun 1517 M. Sehingga pada 
                                                          
6Al-Yubi, Muhammad Sa’ad bin Ahmad bin 
Mas’ud, Maqâsid asy-Syari’ah al-Islamiyyah wa 
‘Alaqatuha bil Adillah asy-Syar’iyyah, (Ar-Riyadh: 
Dar al-Hijrah, 1998) ,cetakan ke-1, h.494.  
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ketika itu, Ibnu Nujaim hidup dalam suasana 
kehidupan politik dan pemerintahan khilafah 
Usmaniyah yang baru, setelah sebelumnya 
Mesir mengalami kemunduran di segala 
bidang, yaitu ketika di bawah pemerintahan 
khilafah Mamlukiyah. Pemerintahan yang 
baru, khilafah Usmaniyah, berusaha 
mengadakan perbaikan di segala bidang, 
terutama sekali dalam hal administrasi 
pemerintahan, perundang-undangan, 
kehakiman dan juga di bidang keagamaan 
(pengajaran mazhab hanafi) yang menjadi 
mazhab fiqih yang dianut oleh pemerintahan 
Usmaniyah. Tentu saja, perubahan yang 
mendasar ini, sedikit banyak memberikan 
pengaruh yang signifikan bagi perkembangan 
pemikiran Ibnu Nujaim dan trend 
pemikirannya di bidang ilmu fiqih.7 
Semasa kecil, Ibnu Nujaim, dididik dalam 
keluarga yang mencintai ilmu dan 
pendidikan. Seperti kebanyakan anak-anak 
yang terlahir di kota Kairo, beliau selalu pergi 
ke sekolah dan perpustakaan untuk 
mempelajari al-Qur’an dan menghapalnya, 
serta mempelajari ilmu-ilmu yang berkaitan 
dengan Bahasa Arab. Sejak kecil telah 
nampak keingin-tahuannya, kegigihan dan 
kecerdasannya dalam belajar, sehingga ia 
selalu mengungguli teman-temannya dalam 
berprestasi, dan bidang ilmu yang sangat 
                                                          
7Siraj, Muhammad Ahmad, dan Muhammad, Ali 
Jum’ah, Rasa’il Ibn Nujaim al-Iqtishadiyah wal 
Musammah ar-Rasa’il az-Zainiyyah fi Mazhab al-
Hanafiyah, (al-Qahirah: Dar as-Salam, 1999), cetakan 
ke-1, h.7.  
digemarinya sejak kecil dulu adalah ilmu 
fiqih yang beraliran mazhab al-hanafi. Karena 
keuletan dan kecerdasannya dalam belajar, 
serta kemahirannya dalam mengetahui 
permasalahan mazhab fiqih dan ushul al-
hanafi, beliau sering mendapat pujian dan 
sanjungan dari para gurunya. Bahkan, ketika 
baru menginjak usia remaja, beliau 
memperoleh ijazah kelayakan (pembenaran) 
dari para gurunya untuk mengajar dan 
memberikan fatwa keagamaan (fiqih).8 
Ibnu Nujaim berguru kepada banyak 
ulama’, di antara mereka adalah Imam Qasim 
bin Qatlubigha, Al-Burhan al-Kurkhi, 
Aminuddin bin Abdul ‘Al al-Hanafiy, 
Syarafuddin al-Balqiniy, Ahmad bin Yunus 
(Ibnu Syalabiy), Abi a-Faidhiy as-Sulamiy, 
Nuruddin ad-Dailamiy al-Malikiy, dan Syaqir 
al-Maghribiy.9 Di antara para murid beliau 
adalah Syeikh Muhammad al-Ilmiy, Sabath 
bin Abi Syarif Al-Muqadasiy, dan saudara 
kandungnya, Umar bin Ibrahim.10 
Adapun mengenai tahun wafat beliau, 
maka sebagaimana yang dijelaskan oleh anak 
kandung beliau yang bernama Ahmad bin 
Zainuddin, beliau wafat pada tahun 970 H, 
dan dikebumikan di samping kubur Sayyidah 
                                                          
8Ibid., h.15.  
9Ibnu Nujaim al-Hanafi, Zainuddin bin Ibrahim (w. 
970 H), Al-Fawa’id az-Zainiyyah fi Mazhab al-
Hanafiyyah, (editor: Ali Sulaiman dan Abu Ubaidah 
bin Hasan), Dar Ibn al-Jauziy, h.29.  
10Ibid, h.30.  
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Sakinah binti Imam al-Hesein bin Imam Ali 
bin Abi Thalib ra.11 
Beliau dikenal memiliki akhlak dan 
kepribadian yang mulia, alim dan bijaksana, 
sebab beliau telah dikarunia Allah akhlaknya 
para shalihin dan waliyullah. Seperti yang 
pernah dituturkan oleh orang-orang yang 
hidup di sekeliling beliau, salah seorang di 
antara mereka adalah Abdul Wahhab asy-
Sya’rani, ia berkata: 
“Aku telah bergaul dengan beliau (Ibnu 
Nujaim) selama 10 tahun, selama itu aku 
tidak pernah melihat beliau melakukan 
sesuatu yang tercela. Pernah kami melakukan 
perjalanan haji bersama di tahun 953 H, 
selama masa itu aku melihat pada diri beliau 
akhlak yang mulia dan bersikap baik terhadap 
orang-orang yang berada di sekitarnya, baik 
ketika pergi maupun pulang (dari ibadah 
haji), padahal perjalanan haji tersebut 
terkadang menguji ketulusan akhlak para 
kaum muslimin.”12 
Beberapa ide dan pemikiran Ibnu Nujaim 
al-Hanafi yang dituangkan dalam bentuk 
buku dan risalah yang diterbitkan hingga 
wujud samapai masa kini, di antaranya, kitab 
Al-Bahrur Ra’iq Syarah Kanzud Daqa’iq, 
kitab Al-Fatawa Az-Zainiyah yang 
dikumpulkan dan ditulis ulang oleh murid 
beliau Imam Syamsuddin Muhammad bin 
Abdullah al-Khatib, kitab Ta’liq ‘Alal 
Hidayah, kitab Fathul Ghaffar fi Syarhil 
                                                          
11Ibid, h.31.  
12Seperti yang termaktub dalam mukaddimah kitab 
Al-Asybah wan Nazha’ir. Lihat: Ibnu Nujaim al-
Hanafi, Zainuddin bin Ibrahim (w. 970 H), 2005, Al-
Asybah wan Nazha’ir, (editor: al-Hafiz, Muhammad 
Muthi’), Lubnan: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, cetakan ke-
4, h.5.  
Mannar atau dikenal juga dengan judul 
Misykatul Anwar fi Ushulil Mannar, kitab 
Hasyiah ‘Ala Jami’il ‘Adulin, kitab Lubbul 
Ushul fi Tahriril Ushul li Ibnil Hammam, 
kitab Al-Fawa’id az-Zainiyyah fi Fiqhil 
Hanafiyah, kitab Al-Asybah wan Nazha’ir, 
dan Ar-Rasa’il Az-Zainiyah fi Fiqhil 
Hanafiyah.13 Tentu saja, tidak mustahil, 
masih ada beberapa lagi karya beliau yang 
mungkin luput dari jangkauan ulama 
terdahulu sehingga tidak sempat ditulis ulang 
oleh para anak murid atau generasi yang 
datang sepeningal beliau wafat. 
Demikianlah, sekilas mengenai profil 
Imam Ibnu Nujaim al-Hanfiy, salah seorang 
ulama besar di kalangan mazhab hanafi yang 
ide dan pemikirannya masih terus digali dan 
dikaji, serta dimanfaatkan oleh para ilmuan 
hingga ke masa sekarang ini. 
C. Konsep at-Taq’id al-Fiqhiy Dalam 
Pandangan Fuqaha’    
Perkataan At-Taq’id al-Fiqhiy terbentuk 
dari dua buah kata yang sama bentuk dan 
sifatnya, dimana bentukan dari dua kata ini 
memberikan makna yang satu dan terbatas. 
Untuk mengetahui maknanya, tentu kita harus 
mendalami maknanya satu persatu, baik dari 
segi bahasa maupun dari sudut pemahaman 
para ulama’.  
Dari sisi bahasa Arab, at-Taq’id adalah 
berbentuk masdar (kata benda), yang berakar 
dari kata kerja, qa’ada - yuqqa’idu - taq’idan. 
                                                          
13Ibid., h.15-16.    
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Dari kata ini juga dihasilkan bentuk kata lain, 
yaitu al-Qa’idah dengan cara menerapkan 
qiyas lughawi, sehingga memberikan makna 
spesifik yaitu proses pembentukan sebuah 
qaidah dan berikut unsur-unsur 
pendukungnya.14 
Adapun perkataan al-Fiqhiy, ia 
merupakan perkataan yang merujuk kepada 
kata al-Fiqh, yang berarti pemahaman dan 
pengetahuan. Jika dikatakan, “Si Fulan 
memahami sesuatu.” Itu artinya dia mengenal 
dan mengetahui sesuatu itu dengan baik. 
Dalam al-Qur’an Allah berfirman, yang 
artinya, “Mereka berkata, ‘Wahai nabi 
Syu’aib, sesungguhnya kami tidak banyak 
memahami tentang apa yang engkau 
katakan.”15 Ayat ini menjelaskan bahwa 
kaum nabi Syu’aib as., mengatakan bahwa 
mereka tidak mengetahui betul-betul apa yang 
disampaikan oleh beliau. Sementara dari 
sudut pandang para ulama, fiqih adalah 
sebuah ilmu yang dengannya seseorang dapat 
memahami hukum-hukum syari’i yang 
bersifat praktis (perbuatan) yang diperoleh 
dari pengetahuan terhadap dalil-dalil syar’i 
yang terperinci.16  
Dari penjelasan di atas, dapatlah ditarik 
sebuah kesimpulan mengenai konsep at-
Taq’id al-Fiqhiy, yaitu sebuah usaha yang 
                                                          
14Ar-Razi, Muhammad bin Abi Bakar bin Abdul 
Qadir, Mukhtâr ash-Shahhâh, (Beirut: Maktabah 
Lubnan, 1986), h.227.  
15Q.S. Hûd: 91.  
16Az-Zuhailiy, Wahbah,  Ushul al-Fiqh al-Islamiy, 
(Dimasyq: Dar al-Fikr, 1986), cetakan ke-1, h.18-19.  
berkaitan dengan hukum fiqih yang bersifat 
ilmiah, di mana seorang mujtahid dapat 
membentuk aturan-aturan fiqih berupa qaidah 
yang komprehensif yang menaungi berbagai 
macam permasalahan furu’ dan juz’iy. Oleh 
karena itu, hakikat qaidah tidak lain adalah 
hukum yang bersifat kulliy, sementara konsep 
at-Taq’id adalah sebuah proses untuk 
membentuk qai’dah tersebut dan 
menyimpulkannya sehingga menjadi sebuah 
lafaz (teks) yang berlandaskan kepada 
sumber-sumber yang shahih.17 Untuk itu, 
konsep at-Taq’id al-Fiqhiy menuntut seorang 
mujtahid menguasai betul-betul tentang uslûb 
(gaya bahasa) dan manhaj (metode) dalam 
membentuk sebuah qa’idah fiqhiy, dan ia 
harus benar-benar paham tentang hakikat 
qa’idah fiqhiyah, aturan dan unsure-unsur 
pembentukannya. Di samping itu, ia harus 
memahami cabang-cabang hukum fiqih dan 
metode-metode menyimpulkan sebuah hukum 
syar’i dari sumber-sumbernya yang shahih 
dan mu’tabar (kuat dan terpercaya).  
Mengenai al-qa’idah al-fiqhiyyah, 
terdapat beberapa pandangan ulama’ yang 
menerangkan tentang definisinya. Ibnu 
Subkiy mendefinisikan al-Qa’idah al-
Fiqhiyyah, “Setiap perkara yang bersifat 
kulliy yang mencakup semua permasalahan 
juz’iy yang berada di bawah cakupannya, 
                                                          
17Ar-Rugay, op.cit., h.30-31.   
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sehingga dapat diketahui status hukumnya 
dengan jelas.”18  
Adapun imam al-Hamawiy, beliau 
menjelaskan definisi al-Qa’idah sebagai, 
“Sebuah hukum yang bersifat kebanyakan 
dan bukan kulliy (menyeluruh), dimana 
hukum tersebut merangkumi kebanyakan 
juz’iyyat (bagian-bagian terkecil) dari suatu 
permasalahan, agar dapat diketahui kepastian 
hukumnya.19 
Sementara itu, An-Nadawiy, memberikan 
definisi al-Qa’idah sebagai berikut: “Ia 
merupakan sebuah hukum syar’i yang 
berkenaan dengan permasalahan yang biasa 
terjadi, sehingga dengan hukum syar’i 
tersebut dapat diketahui hukum-hukum segala 
segala sesuatu yang berada dalam 
cakupannya.”20  
Dari definisi yang dijelaskan di atas 
terlihat sekilas adanya perbedaan pendapat di 
antara para ulama’ mengenai apakah qa’idah 
fiqhiyah merupakan sebuah hukum yang 
kulliy (mencakup dan menaungi keseluruhan) 
saja, ataukah aghlabiy (mencakup 
kebanyakan atau sebagian permasalahan 
                                                          
18As-Subkiy, Tajuddin Abdul Wahab bin Ali bin 
Abdul Kafi, Al-Asybah wan Naza’ir, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1991), jilid ke-1, cetakan ke-1, 
h.11. 
19Al-Hamawiy, Ahmad bin Muhammad al-Hanafi,  
Ghamzu ‘Uyunil Basha’ir Syarah Kitab al-Asybah wan 
Nazha’ir li Ibni Nujaim al-Mishriy, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1985), jilid ke-1, cetakan ke-1, 
h.51. 
20An-Nadwiy, Ali Ahmad, Al-Qawa’id al-
Fiqhiyyah, (Dimasyq: Dar al-Qalam, 1998), cetakan 
ke-4, h.43.   
furu’) juga. Sesungguhnya, letak perbedaan 
pendapat di antara mereka tersebut adalah 
pada sudut pandang yang berbeda. Seseorang 
yang melihat bahwa al-Qa’idah merupakan 
hukum yang mencakup keseluruhan cabang-
cabang permasalahan hukum, maka berarti ia 
berpendapat bahwa al-Qa’idah adalah hukum 
yang kulliy. Adapun, seseorang yang melihat 
bahwa kebanyakan qawa’id fiqhiyyah hanya 
mencakupi sebagian permasalahan furu’ (al-
mustatsniyyat), maka itu berarti ia 
berpendapat bahwa al-qa’idah adalah hukum 
yang aghlabiy.  
Dan pendapat yang lebih kuat (arjah) 
adalah pendapat yang mengatakan bahwa al-
Qai’dah merupakan hukum yang kulliy, sebab 
segala sesuatu yang dikecualikan dari sebuah 
al-qa’idah yang sesungguhnya ia merupakan 
cabang (furu’), terkadang ia sudah termasuk 
dalam cakupan al-qa’idah yang lain, atau ia 
dianggap sebagai bagian hukum pelengkap 
yang lebih dekat kepada maqashid asy-
syari’ah yang diperlukan untuk mewujudkan 
keadilan dan menghilangkan kesulitan 
(haraj), segala sesuatu itu tidaklah terkeluar 
dari bagian suatu al-qa’idah yang kulliy.21  
D. Landasan dan Sumber Hukum Bagi 
Konsep At-Taq’id al-Fiqhiy 
Seperti yang telah dijelaskan di atas 
bahwa at-Taq’id al-Fiqhiy merupakan sebuah 
konsep berpikir ilmiah yang digunakan untuk 
                                                          
21Lihat: Az-Zarqa, Mushthofa Ahmad, Al-Madkhal 
al-Fiqhiy al-‘Am, (Dimasyq: Dar al-Qalam, 1998), 
cetakan ke-1, juz ke-2, h.966.  
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memformulasikan al-qa’idah al-fiqhiyah 
dengan berlandaskan kepada sumber-sumber 
syari’at yang benar.   
Pada bagian ini, pembahasan akan 
menjelaskan tentang landasan atau sumber 
hukum yang menopang pembentukan al-
qa’idah al-fiqhiyah tersebut, sehingga dapat 
diterima sebagai dalil dan hujjah dalam 
mengambil kesimpulan hukum atas 
permasalahan fiqih yang berkembang. Dalam 
pandangan ulama’ mazhab al-hanafi22, paling 
tidak, ada 3 sumber hukum yang menjadi 
pijakan bagi konsep at-taq’id al-fiqhiyah, 
yaitu:  
1. Al-Qur’an al-Karim. 
2. Al-Hadits an-Nabawiy. 
3. Perkataan para shahabat, Tabi’in dan 
Fuqaha’.23 
Pertama: Al-Qur’an al-Karim: 
Al-Qur’an al-Karim dianggap sebagai 
sumber hukum yang pertama dalam konsep 
at-taq’id al-fiqhiy, karena dari surah-surah 
                                                          
22Dalam hal ini, terlihat jelas bahwa pengasas 
(pendiri) mazhab Hanafi meletakkan ketiga perkara 
tersebut sebagai landasan hokum dalam memilah-milah 
permasalahan yang furu’ dan berijtihad dalam 
mengambil kesimpulan hokum fiqihnya. Yang 
demikian dapat dilihat dari penegasan beliau mengenai 
perkara ini, dimana Imam Abu Hanifah an-Nu’man 
pernah berkata, “Aku telah mengambil al-Qur’an dan 
As-Sunnah an-Nabawi dan memilah-milah dari 
perkataan para sahabat Rasulullah saw yang aku 
anggap terpercaya…”. Lihat: An-Naqib, Ahmad bin 
Muhammad Nashiruddin, Al-Mazhab al-Hanafi – 
Marahiluhu wa Thabaqatuhu, Dhawabithuhu wa 
Mushthalahatuhu, Khashaishuhu wa Muallafatuhu, 
(Ar-Riyadh: Maktabah ar-Rusydi, 2001), cetakan ke-1, 
jilid ke-1, h.92.  
23Ar-Rugay, Muhammad, op.cit., h.79.  
yang terdapat dalam al-Qur’an, para fuqaha’ 
dapat membentuk al-qawa’id al-fiqhiyyah. Di 
antara beberapa contoh ayat al-Qur’an yang 
dapat diungkapkan disini adalah: 
1. Ayat al-Qur’an yang berbunyi,   
ﻳﹺﺮﺪﻳ ُﷲﺍ ﹺﺑﹸﻜﻢ ﹾﺍﻴﻟﺴﺮ ﻭﹶﻻ ﻳﹺﺮﺪﻳ ﹺﺑﹸﻜﻢ ﹾﺍﻌﻟﺴﺮ .
]ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ :185[. 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu.” (QS. 
Al-Baqarah: 185)  
 ﻲﻓ ﻢﹸﻜﻴﹶﻠﻋ ﹶﻞﻌﺟ ﺎﻣﻭﹴﺝﺮﺣ ﻦﻣ ﹺﻦﻳﺪﻟﺍ] .ﺞﳊﺍ :
78.[  
“Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan.” (QS. Al-
Hajj: 78)  
Dari kedua ayat di atas, para ulama’ 
memformulasikan sebuah qa’idah fiqhiyyah 
kubra, yaitu: 
ﲑﺴﻴﺘﻟﺍ ﺐﻠﲡ ﹸﺔﱠﻘﺸﻤﹾﻟﺍ . 
(Keadaan yang sulit dan susah membuka 
peluang untuk melakukan kemudahan secara 
syar’i) 
2. Allah swt. berfirman: 
ﹶﻓﻤﹺﻦ ﺿﺍﹸﻄﺮ ﹶﻏﻴﺮ ﺑﻭ ﹴﻍﺎﹶﻻ ﻋﹶﻓ ﺩﺎﹶﻼ ﹺﺇﹾﺛﻢ ﻋﹶﻠﻪﻴ .
]ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ :173.[ 
Barangsiapa dalam keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 
batas, maka tidak ada dosa baginya.” (QS. 
Al-Baqarah: 173)  
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ﻭﹶﻗﺪ ﹶﻟ ﹶﻞﺼﹶﻓﹸﻜﻢ ﻣﻋ ﻡﺮﺣ ﺎﹶﻠﹸﻜﻴﻢ ﹺﺇﻣ ﱠﻻ ﻢﺗﺭﹺﺮﹸﻄﺿﺍ ﺎ
ﹺﺇﹶﻟﻪﻴ] .ﻡﺎﻌﻧﻷﺍ :119[ 
“Sesungguhnya Allah telah menjelaskan 
kepada kamu apa yang diharamkan-Nya 
atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu 
memakannya.” (QS. Al-An’âm: 119) 
Dari kedua ayat ini pula, para ulama 
memformulasikan sebuah qa’idah fiqhiyyah, 
yaitu: 
]ﺮﻀﻟﺍﺕﺍﺭﻮﹸﻈﺤﻤﹾﻟﺍ ﺢﻴﹺﺒﺗ ﺕﺍﺭﻭ[ 
(Keadaan yang darurat membolehkan 
sesorang untuk melakukan yang diharamkan) 
Kedua: Al-Hadits an-Nabawiy:   
Seperti yang sudah maklum, al-hadits an-
nabawiy disepakati oleh para ulama’ sebagai 
sumber hukum yang kedua bagi konsep at-
taq’id al-fiqhiy. Sebagian as-Sunnah an-
Nabawiyah diambil dan dijadikan secara 
langsung sebagai lafaz (teks) bagi qawa’id 
fiqhiyyah, dan sebagian lagi diambil isi 
kandungan dan kesimpulannya untuk menjadi 
lafaz (teks) bagi qawa’id fiqhiyyah. Berikut 
ini adalah beberapa contoh penggunaan hadits 
sebagai lafaz (teks) bagi qa’idah fiqhiyyah: 
1. Hadits Rasulullah saw: 
ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲﺍ ﻰﻠﺻ ﷲﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻝﺎﻗ : ﻰﻠﻋ ﹸﺔﻨﻴﺒﹾﻟﺍ
ﺮﻜﻧﺃ ﻦﻣ ﻰﻠﻋ ﲔﻤﻴﻟﺍﻭ ﻲﻋﺪﳌﺍ) .ﻩﺍﻭﺭ ﺒﻟﺍﻲﻘﻬﻴ(  
Rasulullah saw. bersabda, “Seorang yang 
menuduh (orang lain melakukan kejahatan), 
maka ia harus mendatangkan bukti, dan 
orang yang mengingkari (suatu tuduhan), 
maka ia harus melakukan sumpah.” (HR. al-
Baihaqiy).24   
Para ulama’ mengambil hadits ini dan 
menjadikan lafaznya sebagai qaidah 
fiqhiyyah, yaitu “Al-Bayyinah ‘ala al-
Mudda’i wal Yaminu ‘ala Man Ankara.”  
]ﺒـﻟﺍﻴﻨ ﹸﺔﹶﺃ ﻦﻣ ﻰﻠﻋ ﲔﻤﻴﻟﺍﻭ ﻲﻋﺪﻤﹾﻟﺍ ﻰﻠﻋﺮﹶﻜﻧ[  
Makna qaidah fiqhiyah ini adalah bahwa 
seorang yang menuduh orang lain melakukan 
suatu kejahatan (crime), maka ia harus 
mendatangkan bukti yang jelas untuk 
memperkuat tuduhannya tersebut, meskipun 
yang tertuduh bersih keras menolak tuduhan 
tersebut. Apabila ternyata yang menuduh 
tidak mampu mendatangkan bukti yang jelas, 
maka hakim harus memerintahkan orang yang 
tertuduh untuk melakukan sumpah.   
Qa’idah fiqhiyyah ini dianggap sebagai 
qa’idah fiqhiyyah yang penting, karena ia 
digunakan untuk memecahkan permasalahan 
yang berkaitan erat dengan permasalahan 
pengadilan, yaitu tatkala terjadi pertentangan 
antara dua orang atau dua belah pihak yang 
saling bertikai. Qa’idah fiqhiyyah ini 
diperkuat oleh dalil aqli, ketika perkataan si 
penuduh berbeda (bertentangan) dengan 
kenyataan yang ada, maka bias dipastikan 
tuduhan tersebut lemah dan tidak mendasar, 
sehingga perlu diperkuat oleh bukti-bukti 
                                                          
24 No. Hadits 16.222. Al-Baihaqiy, Ahmad bin al-
Husein bin Ali bin Musa Abu Bakar, Sunan al-
Baihaqiy al-Kubra, editor: Atho, Muhammad Abdul 
Qadir, (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Dar al-Baz, 
1994), jilid ke-8, h.123. 
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yang lain. Sementara itu, apabila perkataan 
orang yang tertuduh itu sesuai dengan 
kenyataan, maka ia tidak memerlukan apa-
apa lagi untuk memperkuat alasannya, kecuali 
sumpah yang akan diucapkannya.25 
2. Rasulullah saw bersabda:  
ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲﺍ ﻰﻠﺻ ﷲﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻝﺎﻗ : ﺪﻴﻟﺍ ﻰﻠﻋ
ﺕﺬﺧﺃ ﺎﻣ ﺗ ﱴﺣﺆﻱﺩ.  
Rasulullah saw bersabda, “Tangan 
bertanggung-jawab atas semua apa yang 
diambilnya, hingga dia menunaikannya.”  
Dari hadits ini, para ulama’ menyimpulkan 
beberapa qa’idah fiqhiyyah yang berkaitan 
dengan permasalahan jaminan (garansi). 
Seperti contoh berikut ini: 
ﹶﺃ ﺪﺣﻷ ﺯﻮﺠﻳ ﹶﻻﻳ ﻥﺧﺄﹶﺬ  ﹴﺐﺒﺳ ﻼﺑ ﺪﺣﺃ ﻝﺎﻣ
ﻲﻋﺮﺷ . 
Arti qa’idah: “Seseorang tidak boleh 
mengambil harta orang lain tanpa sebab yang 
dibenarkan syari’at Islam.”  
Apabila dia mengambilnya, maka 
konsekwensinya adalah dia harus 
bertanggung jawab (menjamin), hingga ia 
kembalikan barang tersebut (secara utuh). 
ﻦﻣﺎﺿ ﹸﻁﹺﺮﹾﻔﻤـﹾﻟﺍ.  
Qa’idah di atas mengandung makna, “Orang 
yang melakukan kelalaian, maka ia harus 
bertanggung jawab (atas akibat yang 
ditimbulkan oleh kelalaiannya tersebut).”  
                                                          
25 Haidar, Ali, Durar  al-Hukkâm Syarah Majallah 
al-Ahkâm, (Ar-Riyadh: Dâr ‘Alamil Kutub, 2003), h.74  
Sesungguhnya orang yang melakukan 
kerusakan atas harta benda (kekayaan) orang 
lain secara sengaja, maka dia harus 
bertanggung jawab terhadap kerusakan dan 
kerugian yang ditimbulkannya. Dalam suatu 
kasus, umpamanya, seseorang meminjam 
barang milik orang lain, akan tetapi dia lalai 
dan tidak menjaga barang pinjaman tersebut 
dengan baik, sehingga hilang dari 
penjagaannya. Apabila terbukti dia 
melakukan kelalaian tersebut, maka ia harus 
bertanggung jawab atas kehilangan barang 
pinjaman tersebut.  
Ketiga: Perkataan para shahabat, Tabi’in dan 
Fuqaha’. 
Ada banyak perkataan yang berasal dari 
kalangan para shahabat maupun tabi’in, dan 
juga dari kalangan para ulama’ al-mujtahidin 
terdahulu yang diambil oleh para fuqaha’ 
yang dating kemudian untuk dijadikan lafaz 
bagi qa’idah fiqhiyyah, baik itu perkataan 
(yang diambil) secara utuh, maupun 
sebagiannya, melihat perkataan tersebut 
memiliki nilai untuk menjadi sebuah qaidah 
fiqhiyyah yang sangat diperlukan dalam 
mengambil kesimpulan atas berbagai 
permasalahan fiqih yang muncul. 
Berikut adalaha beberapa contoh dari 
perkataan-perkataan para sahabat ataupun 
tabi’in, dan juga para ulama’ as-salaf ash-
shalih yang dijadikan lafaz suatu qa’idah 
fiqhiyah tertentu:  
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1. Perkataan khalifah Umar bin Khattab 
ra: “Maqathi’u al-Huquq tamma asy-
Syuruth.”  
“Syarat-syarat hendaklah dipenuhi agar 
sesuatu aqad menjadi sah, sebab aqad yang 
sah akan melahirkan hak-hak yang harus 
dipenuhi.” (HR. Bukhari).26 
Para ulama’ selanjutnya menjadikan ini 
sebagai lafaz qaidah fiqhiyah, khususnya 
yang berkaitan dengan pembahasan aqad 
nikah.   
2. Diriwayatkan oleh al-Qadi Syarih bin 
Al-Harits, bahwasanya ia berkata, 
“Barangsiapa yang mensyaratkan pada 
dirinya sendiri untuk maksud taat (kepada 
Allah dan Rasul-Nya), dalam keadaan tidak 
terpaksa, maka ia harus memenuhinya.” (HR. 
Bukhari).27 
Dengan suatu ketentuan, bahwa ia harus 
memenuhi syarat-syarat yang sah dan tidak 
bertentangan dengan syari’at Islam. Dari 
perkataan di atas, para fuqaha’ memunculkan 
sebuah lafaz qaidah yang berkenaan syarat 
yaitu, “Kewajiban membayar denda tertentu 
ketika terlambat menyerahkan barang yang 
disebutkan dalam perjanjian kontrak yang 
telah disepakati sebelumnya.” 
3. Sahabat Imam Abu Hanifah ra., yaitu 
Imam Abu Yusuf ra., berkata, “Tidak boleh 
bagi seorang pemimpin mengambil tanah 
milik umat muslim yang dapat merugikan 
mereka, meskipun ia boleh melakukan itu.”  
                                                          
26Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Bairut: Dar al-
Fikr, 1981),  jilid ke-3, h.175.  
27Ibid., h.185  
Sesungguhnya perkataan ini berkaitan erat 
dengan sebuah qaidah fiqhiyyah yang 
berbunyi: 
]ﺮﺼﺗﻑ ﹺﻡﺎﻣﻹﺍ ﺮﻟﺍ ﻰﻠﻋﻋﻴﺔ ﻣﻨﺼﳌﺎﺑ ﹲﻁﻮﹶﻠﺤﺔ[ 
“Segala kebijakan yang diambil oleh 
seorang pemimpin harus menghasilkan 
kebaikan bagi orang-orang yang dipimpinnya 
(rakyat).” 
Oleh karena itu, berdasarkan qaidah di 
atas, maka seorang pemimpin tidak 
dibenarkan mengambil kebijakan, apabila 
tidak sesuai dengan maslahah (kebaikan) 
rakyat yang dipimpinnya. Dalam kasus di 
atas, apabila pemimpin akan menggunakan 
tanah yang dimiliki oleh rakyat, meskipun 
dipergunakan untuk kepentingan rakyat 
banyak, pemerintah tetap harus membayar 
ganti rugi kepada mereka yang diambil 
haknya tersebut. Tentu saja, sesuai dengan 
ketentuan undang-undang (hukum) yang 
berlaku di Negara tersebut.   
Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa landasan atau sumber-sumber hukum 
yang menopang keabsahan konsep at-taq’id 
al-fiqhiy bisa berupa ayat-ayat al-Qur’an, atau 
al-Hadits an-Nabawi atau pun juga perkataan 
para shahabat, tabi’in dan ulama mazhab fiqih 
yang dating setelah generasi mereka, selagi 
perkataan tersebut dapat menghasilkan 
kebaikan (kemaslahatan) umat. 
Sumber-sumber (landasan) hukum 
tersebut member pengaruh yang kuat terhadap 
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konsep at-taq’id al-fiqhiy, baik dari sisi 
kekuatan penggunaannya sebagai dalil 
maupun hujjah dalam mengambil sebuah 
kesimpulan hukum, sebab lafaz qaidah 
tersebut terbentuk dari nash al-Qur’an 
maupun hadits Rasulullah saw. Seperti yang 
telah diuraikan dalam pembahasan di atas, 
terlihat bahwa qa’idah fiqih dibentuk 
berdasarkan lafaz al-Qur’an atau al-hadits, 
maka secara otomatis dapat disimpulkan 
bahwa qaidah fiqih tersebut dapat menjadi 
dalil-dalil syar’i yang digunakan untuk 
menghasilkan kesimpulan sebuah hukum 
syar’i. Apabila, qaidah fiqih tersebut dapat 
dikategorikan sebagai dalil-dalil syar’I, maka 
cara kita mempergunakannya juga harus sama 
seperti kita menggunakan dalil-dalil al-
Qur’an maupun al-Hadits, yaitu harus 
mempertimbangkan berbagai aspek, seperti 
petunjuk-petunjuk lafaz, baik yang bersifat 
umum maupun khusus, aspek muqayyad 
(terikat) maupun mutlaq (bebas), 
sebagaimana yang dijelaskan secara rinci 
dalam ilmu ushul fiqh. 
Pengaruh al-Qur’an dan al-Hadits lainnya 
terhadap konsep at-taq’id al-fiqhiy adalah 
mempermudah para fuqaha’ dalam 
membentuk qa’idah fiqhiyah yang sesuai 
dengan dasar-dasar yang bersifat kulliy dan 
asas-asas syar’iat yang terkandung di dalam 
ayat-ayat al-Qur’an dan nilai-nilai hikmah 
yang terkandung dalam hadits nabi saw.28  
Sedangkan, apabila landasan atau sumber 
hukum bagi pembentukan qaidah fiqhiyah 
yang berasal dari perkataan para sahabat, 
tabi’in atau para ulama mazhab fiqih yang 
dating setelah generasi mereka, bila perkataan 
tersebut merupakan perkataan para shahabat 
(qaul ash-shahabiy), yang diketahui tidak 
berdasarkan kepada dalil aqli semata, maka 
tidak ada khilaf di antara para ulama’ untuk 
menggunakannya sebagai hujjah (dalil), 
karena perkataan para sahabat ini berdasarkan 
apa yang mereka dengar dari Rasulullah saw., 
artinya ia merupakan bagian dari sunnah 
nabawiyah, yang menjadi sumber kedua 
dalam pembentukan hukum Islam. Terlebih 
lagi, apabila perkataan shahabat tersebut telah 
disepakati oleh para shabat, maka ia menjadi 
sebuah ijma’ ash-shahabah (kesepakatan para 
sahabat Rasulullah saw).29 Akan tetapi, 
apabila perkataan para sahabat Rasulullah 
saw tersebut didasarkan kepada dalil aqli 
yang bersifat ijtihadiy, seperti al-Qiyas, al-
Mashlahah al-Mursalah, al-‘Urf, dan lain-
lainnya, maka itu termasuk dalil yang tidak 
disepakati oleh para ulama’ untuk digunakan 
sebagai dalil dalam mengambil kesimpulan 
                                                          
28 Lihat: Al-Hariry, Ibrahim Muhammad, , Al-
Madkhal Ila al-Qawaid al-Fiqhiyyah al-Kulliyah, 
(Omman: Dar Ammar, 1998), cetakan ke-1, h.22-23. 
29 Al-Jauziyah, Abu Abdillah Muhammad bin Abi 
Bakar bin Ayyub, Ibn Qayyim, 1423 H, I’lam al-
Muwaqîn ‘an Rabbil ‘Alamin, (Editor: Abu Ubaidah 
Masyhur bin Hasan Ali Salman), Jaddah: Dar Ibn 
Jauziy, cetakan ke-1,  jilid ke-4, hal.152.   
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sebuah hukum syar’i. Konsekwensinya adalah 
penggunaan qaidah fiqhiyah pada ketika itu 
juga menjadi dalil yang tidak disepakati oleh 
para ulama fiqih (fuqaha’).30 
 E. Beberapa Qaidah Fiqhiyah yang 
Berasal dari as-Sunnah an-Nabawiyyah 
Menurut Pandangan Imam Ibnu Nujaim 
al-Hanafi  
Dari penjelasan sebelumnya mengenai 
konsep at-taq’id al-fiqhiy, yang tidak lain 
adalah sebuah proses pembentukan qa’idah 
fiqhiyah, maka pada pembahasan ini akan 
disajikan beberapa contoh qa’idah fiqhiyah 
yang berasal dari hadits Nabi saw., menurut 
pandangan imam Ibnu Nujaim al-Hanafi. 
Beberapa qa’idah fiqhiyah tersebut di 
antaranya:   
1- Qa’idah Pertama: Al-Umûr Bi 
Maqâshidihâ ( ُﻷﺍﻣﺭﻮ ﹺﺑـﻤﹶﻘﺻﺎﺪﻫﺎ ).31 
Maknah qa’idah ini adalah segala perkara 
(akan menghasilkan nilai ibadah) sesuai 
dengan niat (tujuan) yang diinginkannya. 
Sumber lafaz qaidah fiqhiyah ini adalah 
hadits Rasulullah saw: 
ﻧﹺﺇﻭ ،ﺕﺎﻴﻨﻟﺎﹺﺑ ﹸﻝﺎﻤﻋﹶﺄﹾﻟﺍ ﺎﻤﻧﹺﺇ ﻯﻮﻧ ﺎﻣ ﹴﺉﹺﺮﻣﺍ ﱢﻞﹸﻜﻟ ﺎﻤ
 ﻪﺗﺮﺠﻬﹶﻓ ،ﻪﻟﻮﺳﺭﻭ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﹶﻟﹺﺇ ﻪﺗﺮﺠﻫ ﺖﻧﺎﹶﻛ ﻦﻤﹶﻓ
                                                          
30 Al-Burno, Muhammad Shidqiy, Al-Wajiz fi 
Idhahi Qawa’id al-Fiqhiy al-Kulliyah, (Beirut:  
Muassasah ar-Risalah, 1998), h.35-36.  
31Ibnu Nujaim, Zainuddin bin Ibrahim bin 
Muhammad (w. 970 H),  Al-Asybah wan Nazha’ir ‘Ala 
Mazhab Abi Hanifah an-Nu’man, Editor: Zakaria 
‘Amirat, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1999), 
cetakan ke-1, h.23.  
 ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﹶﻟﹺﺇ ﺎﻴﻧﺪﻟ ﻪﺗﺮﺠﻫ ﺖﻧﺎﹶﻛ ﻦﻣﻭ ،ﻪﻟﻮﺳﺭﻭ
 ﺮﺟﺎﻫ ﺎﻣ ﻰﹶﻟﹺﺇ ﻪﺗﺮﺠﹺﻬﹶﻓ ،ﺎﻬﺤﻜﻨﻳ ﺓﹶﺃﺮﻣﺍ ﹺﻭﹶﺃ ﺎﻬﺒﻴﺼﻳ
ﻪﻴﹶﻟﹺﺇ. 
Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya 
amal ibadah seseorang itu bergantung 
kepada niatnya, dan seseorang akan 
memperoleh (kebaikan) sesuai dengan apa 
yang diniatkannya. Maka dari itu, sesiapa 
yang berhijrah hanya karena ingin 
memperoleh ridha Allah dan Rasul-Nya, 
niscaya ia akan mendapatkan ridha Allah dan 
Rasul-Nya. Sesiapa saja yang berhijrah 
karena ingin memperoleh kenikmatan dunia 
atau perempuan yang ingin dinikahinya, 
maka ia hanya akan mendapatkan apa yang 
dia inginkan tersebut.” (HR. Bukhari)32 
Maksud dari qa’idah fiqhiyah di atas 
adalah setiap perbuatan dan tindak tanduk 
(prilaku) seseorang (baik perkataan maupun 
perbuatan) berimplikasi hukum syari’atnya 
yang berbeda sesuai dengan maksud dan 
tujuan orang tersebut. 
2- Qa’idah Kedua: Al-Yaqîn La Yazûlu bi asy-
Syakki ( ﺍﻚﺸـﻟﺎﹺﺑ ﹸﻝﻭﺰﻳ ﹶﻻ ﲔﻘﻴﹾﻟ ). 
Makna Qa’idah adalah suatu keyakinan 
(yang kuat) tidak akan hilang (berubah) oleh 
sebuah keraguan (yang lemah). Dalam 
kitabnya Al-Asybah wan Nazha’ir, Ibnu 
Nujaim al-Hanafi menjelaskan bahwa qaidah 
ini merupakan suatu kesimpulan dari hadits 
Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dari Abi Hurairah ra.  
                                                          
32Al-Bani, Abu Abdurrahman Muhammad 
Nashiruddin, (w. 1420 H), Mukhtar Shahih al-Imam 
al-Bukhari, Ar-Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, cetakan 
ke-1, jilid ke-1, h.15. 
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ﹶﻝﺎﹶﻗ : ﺍﹶﺫﹺﺇ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲﺍ ﻰﻠﺻ ﻪّﹶﻠﻟﹶﺍ ﹸﻝﻮﺳﺭ ﹶﻝﺎﹶﻗ
 ﺪﺟﻭﺎﹰﺌﻴﺷ ﻪﹺﻨﹾﻄﺑ ﻲﻓ ﻢﹸﻛﺪﺣﹶﺃ، ﻪﻴﹶﻠﻋ ﹶﻞﹶﻜﺷﹶﺄﹶﻓ :
ٌﺀﻲﺷ ﻪﻨﻣ ﺝﺮﺧﹶﺃ، ﺎﹶﻟ ﻡﹶﺃ؟   
ﺮﺨﻳ ﺎﹶﻠﹶﻓﻤﹾﻟﹶﺍ ﻦﻣ ّﻦﺟﺎﺗﻮﺻ ﻊﻤﺴﻳ ﻰّﺘﺣ ﺪﹺﺠﺴ،  ﻭﹶﺃ
ﺎﳛﹺﺭ ﺪﹺﺠﻳ) .ﻢﻠﺴﻣ ﻪﺟﺮﺧﹶﺃ( 
Rasulullah saw. bersabda, “Jika salah 
seorang di antara kalian mendapati ada 
terasa sesuatu di perutnya, lalu ia ragu-ragu 
apakah keluar sesuatu ataukah tidak, maka 
janganlah ia keluar dari masjid hingga ia 
mendengar suara atau mendapati bau.” 
Diriwayatkan oleh Muslim. (HR. Muslim)33 
Makna qaidah fiqhiyah di atas adalah 
sesuatu yang diyakini dengan pasti, tidak 
akan berubah (hukumnya), meskipun muncul 
keraguan yang mengarah untuk merubah 
hukum yang asal, sebab perkara yang yakin 
tidak akan mungkin dapat dirubah oleh 
sesuatu yang lebih lemah, hanya perkara yang 
seimbang atau lebih kuatlah yang dapat 
mengalahkan perkara yang yakin tadi.34 Lebih 
lanjut, makna qa’idah ini dapat dijelaskan 
dengan contoh seperti berikut, seseorang yang 
mengambil air wudhu’, kemudian beberapa 
masa berlalu muncul keraguan dalam dirinya; 
apakah wudhu’-nya masih ada, ataukah telah 
batal. Dalam perkara ini, maka ia harus 
memegang pendirian bahwa wudhu’-nya 
masih tetap ada dan tidak batal, kecuali 
apabila keraguan tersebut lebih kuat dan 
mengalahkan keyakinannya tersebut, maka ia 
lebih baik mengambil kembali air wudhu’.   
                                                          
33 Ibid., h.47.  
34 Lihat: Al-Haririy, op.cit. hal.78.  
3- Qa’idah Ketiga: Al-Masyaqqah Tajlibu at-
Taisir (ﲑِﺴﻴﺘـﻟﺍ ﺐﻠﺠـﺗ ﹸﺔﱠﻘﺸﻤـﻟﺍ). 
Ibnu Nujaim menjelaskan bahwa qa’idah 
fiqhiyah ini mengandung makna bahwa setiap 
kesulitan (kesusahan) akan melahirkan 
sesuatu yang memberikan keringanan 
(kemudahan) dalam pelaksanaannya. Qa’idah 
ini merupakan suatu kesimpulan dari hadits 
Rasulullah saw:  
ﹶﳊﺍ ﷲﺍ ﱃﺇ ﹺﻦﻳﺪـﻟﺍ ﺐﺣﺃﹺﻨﻔﻴﻴﹸﺔ ﺴﻟﺍﻤﺤﹸﺔ. 
Rasulullah saw, bersabda, “Ajaran agama 
yang sangat dicintai Allah itu adalah ajaran 
yang lurus dan bertoleransi.”35  
ﱠﻠﻟﺍ ﹸﻝﻮﺳﺭ ﹶﻝﺎﹶﻗ ﹶﻝﺎﹶﻗ ﹶﺓﺮﻳﺮﻫ ﻲﹺﺑﹶﺃ ﻦﻋ ﻪ ﷲﺍ ﻰﻠﺻ
ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ :ﺮﺴﻳ ﻦﻳﺪﻟﺍ ﱠﻥﹺﺇ ﻦﻳﺪﻟﺍ ﺩﺎﺸﻳ ﻦﹶﻟﻭ ،
 ،ﺍﻭﺮﺸﺑﹶﺃﻭ ﺍﻮﺑﹺﺭﺎﹶﻗﻭ ﺍﻭﺩﺪﺴﻓ ،ﻪﺒﹶﻠﹶﻏ ﺎﱠﻟﹺﺇ ﺪﺣﹶﺃ
ﺔﺠﹶﻟﺪﻟﺍ ﻦﻣ ٍﺀﻲﺷﻭ ،ﺔﺣﻭﺮﻟﺍﻭ ﺓﻭﺪﻐﻟﺎﺑ ﺍﻮﻨﻴﻌﺘﺳﺍﻭ .
)ﻱﺭﺎﺨﺒﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ( 
Rasulullah saw. Bersabda,  
“Sesungguhnya agama (Islam) mudah, 
tidak ada seorang pun yang hendak 
menyusahkan agama (Islam) kecuali ia akan 
kalah. Maka bersikap luruslah, mendekatlah, 
berbahagialah dan manfaatkanlah waktu 
pagi, sore dan ketika sebagian malam tiba” 
(HR. Bukhari) 
                                                          
35 Hadits diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam 
Kitab al-Iman, Bab ke-39. Dan juga diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, dalam Musnad Ahmad, jilid ke-1, 
h.236. Lihat: Ibnu Nujaim, op.cit. h.64.    
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Makna qaidah fiqhiyah di atas adalah 
bahwa beberapa bentuk hukum yang 
kemungkinan dapat memunculkan kesulitan 
ataupun kerugian secara materi bagi seorang 
mukallaf dalam mengimplementasikan 
(menerapkan)-nya, maka syari’at Islam 
sesungguhnya, pada ketika itu, memberikan 
keringanan hingga ia bias melaksanakannya 
dengan baik, tanpa merasakan kesulitan 
apapun.36 
4- Qaidah Keempat: Adh-Dhararu Yuzâlu 
(ﹸﻝﺍﺰﻳ ﺭﺮﻀـﻟﺍ). 
Ibnu Nujaim al-Hanafi menjadikan 
qa’idah fiqhiyah ini dengan merujuk kepada 
sebuah hadits Rasulullah saw. yang berbunyi:  
ﺭﺍﺮﺿ ﹶﻻﻭ ﺭﺮﺿ ﹶﻻ. 
Rasulullah saw., bersabda, “(Hendaknya 
sikap seorang muslim) tidak berbahaya dan 
tidak membahayakan.”37 Hadits ini 
menjelaskan tentang larangan bagi seorang 
muslim untuk melakukan sesuatu yang dapat 
membahayakan dan merugikan orang lain, 
tidak boleh memulai, ataupun membalas 
sesuatu tindakan yang berbahaya dengan 
tindakan yang serupa. 
                                                          
36Al-Burno, op.cit., h.218.  
37Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad 
dalam kitab Musnad Ahmad jilid ke-5, h.327. Lihat: 
Ibnu Nujaim, op.cit., h.72. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Imam Ad-Darulquthniy, dalam kitab al-Buyu’. 
Lihat: Al-Baghdadiy, Ali bin Umar bin Abul Hasan ad-
Daruquthniy, Sunan ad-Daruquthniy, (editor: Al-
Madaniy, As-Sayid Abdullah Hasyim), (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1996), jilid ke-3, h.77.  
Qaidah ini memberikan petunjuk bahwa 
wajib hukumnya menghilangkan tindakan 
yang membahayakan, baik terhadap diri 
sendiri, maupun orang lain.38 
5- Qa’idah Kelima: Al-‘Âdah Muhakkamah 
(ﺔﻤﻜﳏ ﺓﺩﺎﻌﻟﺍ). 
Dalam pandangan Ibnu Nujaim al-Hanafi, 
qa’idah fiqhiyah diatas memiliki sumber atau 
pijakan yaitu sebuah hadits Rasulullah saw 
yang berbunyi, 
ﻦﺴﺣ ﷲﺍ ﺪﻨﻋ ﻮﻬﻓ ﺎﻨﺴﺣ ﻥﻮﻤﻠﺴﳌﺍ ﻩﺁﺭ ﺎﻣ .  
Rasulullah saw., bersabda, “Apa yang 
dipandang baik oleh kaum muslimin, maka ia 
menurut pandangan Allah menjadi baik.”39   
Yang dimaksud dengan ‘adah (kebiasaan) 
dalam qaidah fiqhiyah ini adalah adat 
kebiasaan, baik yang bersifat perkataan 
maupun tindakan (perbuatan). Qa’idah 
fiqhiyah yang satu ini sangat penting 
keberadaannya, mengingat ia muncul dari 
proses adanya adat istiadat dan kebiasaan 
sehari-hari masyarakat setempat. Di samping 
itu, keberadaannya di sisi fiqih Islam sangat 
                                                          
38Zarqa’, Mushthafa Ahmad, Syarah al-Qawaid al-
Fiqhiyyah, (editor: Abdus Sattar Abu Ghuddah), 
cetakan ke-2, h.179. 
39Hadits ini diriwayatkan secara Mursal oleh Imam 
Al-Hakim, sebagaimana yang tertera dalam kitab 
Mustadrak al-Hakim. Lihat: An-Nisaburiy, 
Muhammad bin Abdullah al-Hakim, Mustadrak al-
Hakim, (editor: Atho, Mushthofa Abdul Qadir), 
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990), jilid –ke3, 
h.83. Nomor hadits 4.465. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dalam kitabnya Musnad Ahmad, 
dan bersanadkan kepada Abdullah bin Mas’ud secara 
mauquf. Lihat: Ibnu Nujaim, op.cit., h.79.  
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dipertimbangkan, sebab ia dapat digunakan 
sebagai solusi atau jalan untuk memecahkan 
permasalahan yang bertentangan di tengah-
tengah masyarakat, dan sebagai solusi dalam 
memberikan hak dan kewajiban yang merata 
di antara sesama mereka dalam berinteraksi 
dan menjalankan suatu transaksi.40  
F. Penutup 
Dari uraian di atas, dapatlah diambil 
beberapa simpulan seperti berikut, Pertama: 
Konsep at-taq’id al-fiqhiy adalah sebuah 
konsep pemikiran yang berkaitan dengan 
usaha pembentukan qaidah fiqhiyah, yang 
melingkupi penjelasan sumber-sumber hukum 
dan landasannya, seperti al-Qur’an al-Karim, 
as-Sunnah an-Nabawiyah, perkataan para 
sahabat nabi saw, tabi’in maupun fuqaha’, 
yang ditetapkan dengan cara pengambilan 
dalil secara qiyas dan mashlahah al-Mursalah, 
serta dalil-dalil syar’i lainnya yang bersifat 
ijtihadiy. Kedua: Sumber-sumber hukum atau 
landasan syar’i sangat berpengaruh terhadap 
konsep at-taq’id al-fiqhiy, karena ia menjadi 
dalil atau hujjah dalam menyimpulkan sebuah 
hukum keagamaan. Apabila sumber-sumber 
hukum bagi suatu qaidah fiqhiyah berasal dari 
ayat al-Qur’an atau hadits Rasulullah saw, 
maka ketika itu kedudukan qa’idah fiqhiyah 
tersebut menjadi kuat, karena ia dengan 
sendirinya menjadi dalil atau hujjah yang kuat 
dalam istinbath al-ahkam asy-syar’iyyah, 
dimana kekuatannya dapat diukur melalui 
                                                          
40Zarqa’, Mushthafa Ahmad, op.cit., h.179.   
kajian keumuman atau kekhususan lafaz, atau 
keterikatan (muqayyad) ataupun kemutlakan 
lafaznya, sebagaimana yang telah diatur oleh 
para ahli ushul al-fiqh (Ushuliyyun). Ketiga: 
Apabila sumber atau landasan hukum bagi 
suatu qa’idah fiqhiyah berasal dari perkataan 
para sahabat nabi saw atau tabi’in yang tidak 
berlandaskan kepada dalil aqli semata, maka 
pada ketika itu para ulama sepakat bahwa 
qa’idah tersebut bisa menjadi hujjah atau dalil 
dalam mengambil kesimpulan hukum fiqih, 
sebab perkataan para sahabat tersebut 
bersandar kepada pendengaran terhadap 
sabda Rasulullah saw atau melihat kepada apa 
yang dilakukan oleh beliau dalam kehidupan 
sehari-hari, atau yang kita kenal dengan as-
sunnah an-nabawiyah. Demikianlah sebagian 
ide dan pemikiran Ibnu Nujaim al-Hanafiy 
yang berkaitan dengan al-hadits an-nabawiy 
sebagai landasan atau sumber hukum yang 
menjadi pijakan bagi konsep at-taq’id al-
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